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PERLINDUNGAN HAK 
MEMILIH WARGA 
NEGARA DI PEMILU 2019 
DAN KETERWAKILAN 
PEREMPUAN DI LEMBAGA 
PENYELENGGARA PEMILU

Indonesia adalah negara yang menganut sistem 
pemilihan umum dimana memilih di dalam pemilu bagi 
warga negara adalah hak. Kepada warga negara diberikan 
keleluasaan untuk memberikan hak politiknya di dalam 
sebuah proses pemilihan umum tanpa ada paksaan 
dari negara. Tetapi, meskipun memilih dalam pemilu 
di Indonesia adalah hak, setiap pelaksanaan pemilu 
selalu mengupayakan peningkatan partisipasi pemilih di 
dalam pemilu. Aktifitas ini merupakan bagian dari proses 
pendidikan politik kepada masyarakat di dalam sebuah 
proses pemilu.
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